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	Tujuan Penelitian
	Mengetahui pendampingan pendidikan mental berbasis pendekatan spiritual bagi anak dan remaja keluarga broken home

	Sumber Data
	Data dipilih secara purposive dengan jumlah sampelnya 2 orang tutor/pendamping dan 3 orang peserta didik yang mengalami broken home di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Geger Sunten

	Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif, sehingga hasil datanya deskriptif baik secara tertulis maupun lisan dari orang maupun perilakunya yang diamati. Disamping itu teknik pengumpulan datanya triangulasi (gabungan) melalui wawancara dan observasi

	Hasil dan Pembahasan Penelitian
	Dari ketiga informan yang mengalami broken home, mereka menjelaskan bahwa keluarga merupakan tempat dimana untuk tumbuh dan berkembang, mendapatkan kasih sayang, dan mendapatkan nilai-nilai pendidikan seperti sopan santun, agama, kejujuran, dll. Lingkungan keluarga inilah memiliki peranan penting yang menimbulkan rasa nyaman dan bahagia. Namun setelah mengalami broken home menjadi sedih, kesepian, kecewa, malu, tidak percaya diri, prestasi belajar menurun, dan terjerumus pada kenakalan remaja. Semenjak masuk ke PKBM Geger Sunten, mereka mulai mendapatkan dukungan motivasi dari para pendamping dan teman-temannya, sehingga mulai percaya diri lagi akan masa depan. Selain itu, juga mendapatkan kegiatan pendampingan yang dimulai dari pendekatan kepada mereka, sesi konseling setiap minggunya, dan peningkatan keagamaan dengan terbiasa senyum, sapa, salam, taushiah, berdoa sebelum masuk kelas, menghafal juz ‘amma, sholat dzuhur berjama’ah, sholat dhuha, dan bersedekah. Kedua pendamping menjelaskan bahwa dalam proses pelaksanaannya dimulai terlebih dahulu dengan mendata peserta didik yang mengalami broken home, lalu membuat jadwal pendampingan dan kegiatan yang mengikutsertakan tokoh agama. Melalui pendampingan pendekatan spiritual tersebut akan membentuk konsep diri dan karakter yang baik. Pendamping disini berperan sebagai orang tua kedua bagi mereka yang akan memberikan motivasi untuk kedepannya. Sedangkan hambatan-hambatan yang ada adalah pada awalnya tertutup sehingga sulit berbagi cerita kepada pendamping dan tidak masuk sekolah. 

	Kelebihan Penelitian
	Pada penelitian ini sudah lengkap dijelaskan mengenai pentingnya keluarga sebagai tempat pertama anak mendapatkan pendidikan dan kasih sayang, bagaimana anak broken home memiliki dampak secara mental yang mempengaruhi kehidupannya, serta pendekatan spiritual apa saja yang dilakukan pada mereka. Selain itu teori-teori yang digunakan mudah untuk dipahami. Bahasa yang digunakan juga mudah dimengerti. 

	Kekurangan Penelitian
	Pada penelitian ini terdapat beberapa kesalahan dalam penulisan kata, seperti adanya salah huruf dalam pengetikan, huruf kapital yang berada pada tengah kalimat, huruf yang dobel pada pengetikan, serta setelah tanda baca titik tidak memakai huruf kapital. 

	Kesimpulan 
	Pendekatan spiritual kepada anak dan remaja keluarga broken home di PKMB Geger Sunten dilakukan melalui peningkatan kebiasaan baik seperti berdo’a sebelum mulai masuk di kelas, menghafal Juz ‘amma, terbiasa tersenyum, menyapa, salam dan santun, taushiah, melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah, melakukan sholat dhuha, serta bersedekah. Maka semua kegiatan pendampingan mental berbasis pendekatan spiritual bagi anak dan remaja keluarga broken home yang dilakukan di PKBM Geger Sunten berhasil. Hal ini terlihat dari mereka telah mempunyai motivasi dan percaya diri yang baik untuk bisa melanjutkan masa depan yang lebih baik.




